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“Sistem Solar Tracking Single Axis Dan Monitoring Solar Panel” 

 

 

Abstrak 

Matahari merupakan sumber daya alam yang tak akan terhabiskan. Matahari juga 

memancarkan 384,6 yotta watt (3.846.1026 watt) energi yang berupa cahaya dan 

bentuk radiasi lainnya. Banyaknya energi yang dibutuhkan untuk penggunaan 

sehari - sehari menuntut untuk adanya sumber daya alternatif. Pemasang solar 

panel menjadi solusi yang gunakan untuk mengatasi masalah pemberdayaan 

energi listrik. Akan tetapi, energi solar panel memiliki banyak faktor, salah satunya 

adalah arah matahari. Untuk memaksimalkan penerimaan cahaya oleh solar 

panel, maka  dilakukanlah penerapan sistem solar tracking dengan sistem ini maka 

solar panel akan menerima cahaya matahari secara maksimal. Pemaksimal 

penerima cahaya matahari yaitu dengan solar tracking yang ditambahkan sensor 

LDR. Dengan adanya sensor LDR, solar tracking dapat bergerak mengikuti arah 

matahari melalui intensitas cahaya yang diserap oleh sensor LDR. Sistem ini bisa 

dibilang cukup baik karena daya yang didapatkan cukup besar yaitu sebesar 

29watt dalam keadaan tracking. 

 

  

Kata Kunci : Solar Panel, Solar Tracking, Sensor LDR. 
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“Single Axis Solar Tracking System And Solar Panel Monitoring” 

 

 

Abstract 

 

The sun is an inexhaustible natural resource. The sun also emits 384.6 yotta watts 

(3,846,1026 watts) of energy in the form of light and other forms of radiation. The 

amount of energy needed for daily use demands the existence of alternative sources. 

Installing solar panels is a solution that is used to overcome the problem of 

empowering electrical energy. However, solar panel energy has many factors, one 

of which is the direction of the sun. To maximize light reception by solar panels, a 

solar tracking system is implemented with this system so that the solar panels will 

receive maximum sunlight. Maximizing the sun's light receiver is with solar 

tracking which is added with an LDR sensor. With the LDR sensor, solar tracking 

can move in the direction of the sun through the intensity of light absorbed by the 

LDR sensor. This system can be said to be quite good because the power obtained 

is quite large, which is 29 watts in a state of tracking. 

  

Keywords: Solar Panel, Solar Tracking, LDR Sensor. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  

 Matahari merupakan sumber daya alam yang tak akan terhabiskan. Matahari juga 

memancarkan 384,6 yotta watt (3.846.1026 watt) energi yang berupa cahaya dan 

bentuk radiasi lainnya, sampai di bumi energi matahari yang dipancarkan sebesar 

1000 watt/m2 (Sawant dkk. 2019). Jika manusia mampu memanfaatkan dan 

mengkonversi energi tersebut, maka manusia dapat memenuhi kebutuhan energi 

dunia. Karena itu perlu adanya sumber daya alternatif untuk mendapatkan supply 

energi listrik. Pemasangan panel surya memang menjadi solusi yang sering 

digunakan untuk mengatasi masalah pemberdayaan energi listrik. Namun, karena 

menggunakan energi dari alam maka akan sulit untuk memprediksi besar energi 

yang dapat dihasilkan oleh panel surya. Energi yang dihasilkan oleh panel surya 

bergantung pada beberapa faktor, salah satunya lamanya penyinaran matahari. 

 Menurut data  BMKG, persen lama penyinaran di setiap daerah berbeda - beda 

(Data BMKG. 2018). Selain dari perbedaan lama penyinaran matahari, faktor lain 

seperti suhu, intensitas cahaya, sudut datang cahaya juga mempengaruhi daya yang 

akan dihasilkan oleh panel surya (Handri dkk. 2017). Untuk memaksimalkan 

penerimaan cahaya oleh panel surya, maka dapat dilakukan dengan menerapkan 

sistem pelacakan pada panel surya dengan menerapkan sistem ini, maka panel surya 

akan mampu untuk mengikuti pergerakan dari matahari, sehingga panel surya akan 

menerima cahaya matahari secara maksimal (Septa. 2018).  

Pemaksimalan penerimaan cahaya matahari oleh panel surya ini dilakukan agar 

panel surya mampu untuk menghasilkan daya yang cukup untuk mensuplai energi 

listrik dari rencana pemakaian beban. Agar total dari beban yang akan dipakai tidak 

melebihi daya yang mampu dihasilkan oleh panel surya, maka perlu adanya 

monitoring daya yang dihasilkan oleh panel surya. Dengan melakukan monitoring 

panel surya, maka pengguna akan mendapatkan data dari tegangan, arus, dan daya 

yang dihasilkan oleh panel surya. Selain itu, pengguna juga akan mampu untuk 

mendapatkan data dari besarnya intensitas cahaya yang diterima oleh panel surya. 
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Dengan adanya data tersebut, maka pengguna akan mampu untuk merencanakan 

pemakaian beban agar daya dari beban yang akan dipakai tidak melebihi daya yang 

dihasilkan oleh panel surya (Hudal dkk. 2017).  

Salah satu bentuk pemanfaatan energi matahari yaitu dengan memanfaatkan energi 

matahari menggunakan solar tracking. Dengan menggunakan solar tracking yang 

dimonitor oleh sistem IoT, akan dapat mengefisiensikan sumber daya.  

 Pada kesempatan ini, penulis memanfaatkan solar tracking dan juga 

memanfaatkan system IoT untuk memonitoring tegangan, arus dan daya yang 

masuk yang bisa di lihat juga dengan smartphone (android). Dan dari hasil 

monitoring itu juga, sumber daya ini bisa diimplementasikan untuk keperluan 

sehari-hari (seperti menyalakan lampu).  

1.2 Perumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka perumusan masalah 

dalam penulisan ini antara lain:  

1. Bagaimana cara merancang solar tracking single axis ?  

2. Bagaimana cara membuat solar panel melakukan tracking ?   

 

 1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah pada laporan ini adalah :  

a) Solar Tracking hanya bisa bergerak single Axis 

b) Pengujian solar tracking dilakukan di lokasi semi outdoor 

 

1.4 Tujuan  

 Suatu penelitian dibentuk karena adanya tujuan-tujuan tertentu untuk dicapai. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah:  

1. Membuat prototipe solar tracking dengan energi surya sebagai sumber 

utama.  

2. Membuat sistem IoT yang bisa terintegrasi dengan android.  

3. Membandingkan efisiensi solar tracking dengan solar fixed 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Adapun kesimpulan berdasarkan pengujian dan pembahasan yang sudah 

dilakukan yaitu: 

● Rancang bangun solar tracking tenaga surya berbasis IoT dapat 

memonitoring daya yang masuk lebih mudah karena menggunakan 

smartphone. 

● Dari pembuatan sistem Solar Tracking ini, dapat disimpulkan bahwa 

efisiensi yang didapatkan sebesar 29% untuk Solar Tracking. Sedangkan 

untuk Solar Fixed memiliki efisiensi sebesar 27% 

● Untuk merancang Solar Tracking Single Axis agar bisa berkerja dengan 

baik, perlu menggunakan motor stepper dengan torsi yang besar dan rasio 

yang sesuai agar bisa melakukan tracking. 

● Dengan menggunakan App Inventor, parameter yang diambil seperti daya, 

arus, tegangan, bisa dilihat melalui smartphone 

 

 

5.2. Saran 

Dari hasil  pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut 

merupakan beberapa saran dari penulis :  

● Menambahkan tracker yang dari single axis menjadi dual axis dikarenakan 

dapat membuat daya yang masuk pada solar panel lebih optimal 

● Menggunakan motor stepper dengan torsi yang lebih besar agar 

pergerakan panel lebih baik atau lancar 

● Membuat jalur untuk wiring kabel sendiri agar wiring pada panel terlihat 

lebih rapih
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Lampiran 3.Program 

 

#include <ModbusMaster.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include "FirebaseESP8266.h" 

#include <Adafruit_ADS1X15.h> 

 

Adafruit_ADS1115 ads; 

//--------------stepper------------ 

#define dirPin D8 

#define stepPin D7 

#define stepsPerRevolution 300 

//--------------stepper------------ 

 

#define MAX485_DE      D3 

#define MAX485_RE_NEG  D4 

 

//-------------------------firebase-------------------------------// 

#define FIREBASE_HOST "skripshit-65ed2-default-rtdb.firebaseio.com" 

#define FIREBASE_AUTH 

"1dMCohuwiBVG0hqto6PEaHxd54KUFZlgk3WJeAIU" 

#define WIFI_SSID "BRODUINO0" 

#define WIFI_PASSWORD "tanyabapasaya" 

//-------------------------firebase-------------------------------// 

 

float nilai_ldr1; 

float nilai_ldr2; 

int arah=0; 

 

// instantiate ModbusMaster object 

ModbusMaster node; 

 

void preTransmission() 

{ 

  digitalWrite(MAX485_RE_NEG, 1); 

  digitalWrite(MAX485_DE, 1); 

} 

 

void postTransmission() 

{ 

  digitalWrite(MAX485_RE_NEG, 0); 

  digitalWrite(MAX485_DE, 0); 

} 

 

float pv_voltage; 

float load_power; 
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float pv_current; 

float pv_power; 

float battery_voltage; 

float battery_charge_current; 

float battery_charge_power; 

float load_voltage; 

float load_current; 

 

String path = "/PV_Voltage"; 

String path1 = "/Load_Power"; 

String path2 = "/PV_Current"; 

String path3 = "/PV_Power"; 

String path4 = "/Battery_Voltage"; 

String path5 = "/Battery_Charge_Current"; 

String path6 = "/Battery_Charge_Power"; 

String path7 = "/Load_Voltage"; 

String path8 = "/Load_Current"; 

String path9 = "/Tegangan_ldr1"; 

String path10 = "/Tegangan_ldr2"; 

FirebaseData firebaseData; 

 

void setup() 

{ 

  pinMode(MAX485_RE_NEG, OUTPUT); 

  pinMode(MAX485_DE, OUTPUT); 

  // Init in receive mode 

  digitalWrite(MAX485_RE_NEG, 0); 

  digitalWrite(MAX485_DE, 0); 

 

  // Modbus communication runs at 115200 baud 

  Serial.begin(115200); 

   

//--------stepper-------------- 

  pinMode(stepPin, OUTPUT); 

  pinMode(dirPin, OUTPUT); 

//--------stepper-------------- 

 

  ads.begin(0x48); 

 

  // Modbus slave ID 1 

  node.begin(1, Serial); 

  // Callbacks allow us to configure the RS485 transceiver correctly 

  node.preTransmission(preTransmission); 

  node.postTransmission(postTransmission); 

 

    // connect to wifi. 
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  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("connecting"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

  } 

  delay(300); 

  Serial.println(); 

  Serial.print("connected: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

 

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

} 

 

bool state = true; 

 

void loop() 

{ 

  uint8_t resultMain; 

  int16_t ldr1, ldr2, kelembaban; 

//------------------ldr----------------- 

  ldr1 = ads.readADC_SingleEnded(0); 

  ldr2 = ads.readADC_SingleEnded(1); 

  kelembaban = ads.readADC_SingleEnded(2); 

 

  nilai_ldr1=(0.0001845*ldr1) + 0.01522; 

  nilai_ldr2=(0.0001845*ldr2) + 0.01522; 

 //------------------ldr----------------- 

 

 //------------------arah solar------------- 

 arah = ldr1-ldr2; 

 if(arah > 600){//putar atas 

  digitalWrite(dirPin, HIGH); 

 

  for (int i = 0; i < stepsPerRevolution; i++) { 

    digitalWrite(stepPin, HIGH); 

    delayMicroseconds(2000); 

    digitalWrite(stepPin, LOW); 

    delayMicroseconds(2000); 

  } 

 } 

 if(arah < -600){//putar bawah 

  digitalWrite(dirPin, LOW); 

 

  for (int i = 0; i < stepsPerRevolution; i++) { 

    digitalWrite(stepPin, HIGH); 

    delayMicroseconds(2000); 
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    digitalWrite(stepPin, LOW); 

    delayMicroseconds(2000); 

  } 

 } 

 if(arah > 600 && arah < -600){//motor diam 

  digitalWrite(stepPin, LOW); 

 } 

 //------------------arah solar------------- 

 

  resultMain = node.readInputRegisters(0x3100, 16); 

  if (resultMain == node.ku8MBSuccess) 

  { 

    Serial.println(" - - - - - - - - "); 

    pv_voltage = node.getResponseBuffer(0x00) / 100.0f; 

    load_power = node.getResponseBuffer(0x0E) / 100.0f; 

    pv_current = node.getResponseBuffer(0x01) / 100.0f; 

    pv_power = node.getResponseBuffer(0x02) / 100.0f; 

    battery_voltage = node.getResponseBuffer(0x04) / 100.0f; 

    battery_charge_current = node.getResponseBuffer(0x05) / 100.0f; 

    battery_charge_power = node.getResponseBuffer(0x06) / 100.0f; 

    load_voltage = node.getResponseBuffer(0x0C) / 100.0f; 

    load_current = node.getResponseBuffer(0x0D) / 100.0f; 

     

    kirimfb(); 

  } 

 

   

   

 

 

  delay(500); 

} 

 

void kirimfb(){ 

  if (Firebase.setFloat(firebaseData, path, pv_voltage)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 
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            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

            if (Firebase.setFloat(firebaseData, path1, load_power)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

            if (Firebase.setFloat(firebaseData, path2, pv_current)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "Float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

            if (Firebase.setInt(firebaseData, path3, pv_power)) 
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        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "int") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

            if (Firebase.setFloat(firebaseData, path4, battery_voltage)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

             if (Firebase.setFloat(firebaseData, path5, battery_charge_current)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 



25 

 

  
 Politeknik Negeri Jakarta 

   

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

             if (Firebase.setInt(firebaseData, path6, battery_charge_power)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "int") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

             if (Firebase.setFloat(firebaseData, path7, load_voltage)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 
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            } 

 

             if (Firebase.setFloat(firebaseData, path8, load_current)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

            if (Firebase.setFloat(firebaseData, path9, nilai_ldr1)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 

          if (firebaseData.dataType() == "float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

 

            if (Firebase.setFloat(firebaseData, path10, nilai_ldr2)) 

        { 

          Serial.println("PASSED"); 

          Serial.println("PATH: " + firebaseData.dataPath()); 

          Serial.println("TYPE: " + firebaseData.dataType()); 

          Serial.print("VALUE: "); 
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          if (firebaseData.dataType() == "float") 

            Serial.println(firebaseData.floatData()); 

          Serial.println("------------------------------------"); 

          Serial.println(); 

            } 

            else 

            { 

              Serial.println("FAILED"); 

              Serial.println("REASON: " + firebaseData.errorReason()); 

              Serial.println("------------------------------------"); 

              Serial.println(); 

            } 

} 
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